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ABSTRAK

Ayam Nunukan merupakan plasma nutfah unggas lokal Kalimantan Timur
yang memiliki potensi untuk dikembangkan melalui penerapan teknologi
reproduksi, salah satunya inseminasi buatan. Keberhasilan inseminasi buatan
sangat dipengaruhi oleh kualitas semen yang digunakan, sehingga diperlukan
upaya penanganan pascapenampungan untuk mempertahankan mutu
spermatozoa. Pengenceran semen menggunakan larutan tertentu bertujuan
untuk meningkatkan volume ejakulat dan menjaga kualitas semen selama
proses penanganan. Penelitian ini bertujuan membandingkan kualitas semen
segar ayam Nunukan dengan semen yang diencerkan menggunakan larutan
Ringer Laktat berdasarkan parameter motilitas, viabilitas, dan abnormalitas
spermatozoa. Penelitian dilakukan menggunakan rancangan percobaan
dengan dua perlakuan, yaitu semen segar (P1) dan semen yang diencerkan
dengan Ringer Laktat (P2). Sebanyak delapan ejakulat semen dari ayam
pejantan dewasa digunakan sebagai sampel, dengan masing-masing
perlakuan terdiri atas empat ulangan. Data dianalisis menggunakan uji
Wilcoxon Signed Ranks Test pada taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengenceran menggunakan larutan Ringer Laktat tidak
memberikan perbedaan yang signifikan secara statistik (p>0,05) terhadap
motilitas, viabilitas, maupun abnormalitas spermatozoa. Nilai rata-rata
motilitas pada P1 dan P2 masing-masing sebesar 69,75% dan 74,25%,
viabilitas sebesar 86,75% dan 83,06%, serta abnormalitas sebesar 83,13%
dan 85,19%. Disimpulkan bahwa larutan Ringer Laktat mampu
mempertahankan kualitas semen ayam Nunukan tanpa menyebabkan
penurunan mutu spermatozoa secara signifikan, sehingga berpotensi
digunakan sebagai media pengencer pada penanganan semen untuk
keperluan inseminasi buatan.
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Ayam lokal memiliki peranan strategis sebagai sumber protein hewani sekaligus sebagai plasma
nutfah yang perlu dilestarikan dan dikembangkan secara berkelanjutan. Keunggulan genetik, kemampuan
adaptasi terhadap lingkungan lokal, serta nilai ekonominya menjadikan ayam lokal berpotensi mendukung
ketahanan pangan nasional (Rosita et al, 2020). Salah satu plasma nutfah unggas Indonesia yang memiliki
potensi tersebut adalah ayam Nunukan yang berasal dari Kalimantan Timur, dengan karakteristik morfologi
khas berupa pertumbuhan bulu sayap dan ekor yang lambat serta warna bulu coklat kemerahan dengan

ujung hitam (Sartika et al, 2006).

Ayam Nunukan tergolong tipe dwiguna karena dapat dimanfaatkan sebagai penghasil daging dan
telur. Pejantan dewasa mampu mencapai bobot lebih dari 4 kg, sedangkan produksi telur betina berkisar
130-150 butir per ekor per tahun (Safitri et al, 2020). Potensi produktivitas tersebut perlu didukung oleh
sistem pengembangan yang terarah, khususnya melalui pendekatan reproduksi terkontrol, agar efisiensi
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pemanfaatan dan keberlanjutan populasinya dapat terjaga (Ardhani etal, 2018).

Inseminasi buatan merupakan salah satu teknologi reproduksi yang berperan penting dalam
meningkatkan efisiensi pemanfaatan pejantan unggul serta mendukung pelestarian plasma nutfah unggas.
Keberhasilan penerapan teknologi ini sangat bergantung pada kualitas semen yang digunakan, yang
umumnya dievaluasi berdasarkan parameter motilitas, viabilitas, dan abnormalitas spermatozoa (Adiputra
etal, 2022; Manehat et al, 2021). Semen segar sendiri memiliki keterbatasan berupa volume ejakulat yang
relatif sedikit, daya simpan yang pendek, serta sensitivitas terhadap perubahan suhu lingkungan. Oleh karena
itu, pengenceran semen diperlukan untuk meningkatkan jumlah dosis inseminasi dan mempertahankan
kualitas spermatozoa selama penanganan pascapenampungan (Effendi etal, 2015).

Larutan Ringer Laktat merupakan salah satu pengencer berbasis elektrolit yang banyak digunakan
dalam penelitian semen unggas di Indonesia. Kandungan natrium, kalium, kalsium, klorida, dan laktat
berperan dalam menjaga keseimbangan osmotik, mendukung metabolisme sel, serta mempertahankan
integritas membran plasma spermatozoa (Janah et al, 2025). Ketersediaannya yang mudah dan biaya yang
relatif rendah menjadikan Ringer Laktat berpotensi diterapkan secara praktis di tingkat peternak, dengan
harapan kualitas spermatozoa tetap terjaga setelah proses pengenceran tanpa terjadi penurunan motilitas,
viabilitas, atau peningkatan abnormalitas sel (M. M. Bria etal, 2022).

Meskipun penggunaan Ringer Laktat sebagai pengencer semen unggas telah dilaporkan pada
beberapa penelitian, informasi mengenai pengaruhnya terhadap kualitas semen ayam Nunukan masih
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kualitas semen segar ayam
Nunukan dengan semen yang diencerkan menggunakan larutan Ringer Laktat berdasarkan parameter
motilitas, viabilitas, dan abnormalitas spermatozoa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar
ilmiah dalam pengembangan teknologi inseminasi buatan serta mendukung upaya konservasi dan
pemanfaatan ayam Nunukan sebagai plasma nutfah unggas lokal.

2.Materi dan Metode
2.1. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan terdiri atas mikroskop cahaya, kaca objek, kaca penutup (cover glass)
ukuran 22 x 22 mm, tabung uji, box es, kapas, dan tisu.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi semen segar ayam Nunukan pejantan
dewasa, larutan Ringer Laktat sebagai pengencer, alkohol 70% untuk sterilisasi, serta larutan eosin
nigrosin 2% untuk pengujian viabilitas dan abnormalitas spermatozoa.

2.2. Metode Sampel

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus-September 2025. Pengambilan sampel
semen ayam Nunukan dilakukan di kandang ayam Nunukan Teaching Farm Dinas Ketahanan
Pangan dan Pertanian Kota Samarinda, Kelurahan Tanah Merah, Kecamatan Samarinda Utara,
Kota Samarinda, Kalimantan Timur. Pengujian kualitas semen dilakukan di Laboratorium
Reproduksi dan Pemuliaan Ternak, Fakultas Pertanian, Universitas Mulawarman.

Dalam penelitian ini menggunakan rancangan percobaan dengan dua perlakuan, yaitu:
P1 = semen segar ayam Nunukan
P2 = semen ayam Nunukan yang diencerkan menggunakan larutan Ringer Laktat

Sebanyak 8 ejakulat digunakan sebagai sampel, dengan masing-masing perlakuan terdiri
atas 4 sampel. Karena data berasal dari sampel yang berpasangan (semen dari ejakulat yang
sama sebelum dan sesudah pengenceran), analisis statistik dilakukan menggunakan Wilcoxon
Signed Ranks Test.

2.3. Prosedur Penelitian
2.3.1. Pemeliharaan Pejantan

Ayam Nunukan pejantan dipelihara selama tujuh hari sebelum penampungan semen
untuk proses adaptasi dan penyeragaman kondisi fisiologis. Pejantan ditempatkan dalam
kandang individu yang bersih dan berventilasi baik, diberi pakan komersial dua kali sehari
serta air minum secara ad libitum. Vitamin ditambahkan melalui air minum selama masa
adaptasi. Kondisi kesehatan ayam diamati secara visual untuk memastikan pejantan bebas dari
stres, luka, dan gangguan kesehatan sebelum penampungan semen.

26


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1536818931

Jurnal Peternakan Lingkungan Tropis ISSN 2654-2501
Vol 9, No.1, 2026 pp.25-32

2.3.2. Penampungan Semen

Penampungan semen dilakukan menggunakan metode pemijatan (massage method).
Proses dilakukan oleh dua orang, satu orang memegang ayam dan satu orang melakukan
pemijatan pada punggung hingga terjadi ereksi yang ditandai dengan keluarnya papillae dari
kloaka. Ejakulat ditampung menggunakan tabung uji steril dan segera ditangani secara hati-
hati untuk menghindari cold shock, kontaminasi, dan paparan sinar matahari langsung.

2.3.3 Pengenceran Semen

Semen segar yang telah ditampung terlebih dahulu dievaluasi secara makroskopis.
Sampel kemudian dibagi ke dalam dua kelompok perlakuan, yaitu semen segar (P1) dan semen
yang diencerkan dengan larutan Ringer Laktat (P2). Pengenceran dilakukan dengan
perbandingan 1:25 sesuai kebutuhan aplikasi inseminasi buatan.

2.3.4 Pemeriksaan Kualitas Semen Secara Mikroskopis
a. Motilitas spermatozoa

Satu tetes semen diletakkan pada kaca objek dan ditutup dengan kaca penutup,
kemudian diamati menggunakan mikroskop dengan pembesaran 400x. Spermatozoa
diklasifikasikan sebagai bergerak progresif (maju aktif) dan tidak progresif. Persentase
motilitas dihitung menggunakan rumus:

Jumlah spermatozoa progresif

Motilitas (%) = x 100%

Total spermatozoa yang diamati
b. Viabilitas spermatozoa
Uji viabilitas dilakukan dengan mencampurkan satu tetes semen dengan tiga tetes
larutan eosin nigrosin 2%, kemudian dibuat preparat ulas dan dikeringkan. Preparat diamati
di bawah mikroskop dengan pembesaran 400x. Spermatozoa hidup tidak menyerap warna,
sedangkan spermatozoa mati berwarna merah. Perhitungan dilakukan terhadap 200 sel
spermatozoa dengan rumus:
Jumlah spermatozoa hidup

Viabilitas (%) = x 100%

Total spermatozoa yang diamati

c. Abnormalitas spermatozoa

Pemeriksaan abnormalitas dilakukan pada preparat ulas yang sama dengan uji viabilitas.
Pengamatan dilakukan menggunakan mikroskop dengan pembesaran 10 x 40. Kelainan
morfologi pada bagian kepala, bagian tengah (midpiece), dan ekor dicatat dari 200 sel
spermatozoa yang diamati. Persentase abnormalitas dihitung menggunakan rumus:

Jumlah spermatozoa hidup

Abnormalitas (%) = x 100%

Total spermatozoa yang diamati

2.3.5 Analisis data

Data hasil pengamatan motilitas, viabilitas, dan abnormalitas spermatozoa ditabulasi dan
dianalisis menggunakan Wilcoxon Signed Ranks Test pada taraf signifikansi 5% (p < 0,05).
Analisis dilakukan untuk mengetahui perbedaan kualitas semen segar ayam Nunukan dan
semen yang diencerkan menggunakan larutan Ringer Laktat. Hasil analisis disajikan secara
deskriptif dan analitik untuk mendukung interpretasi hasil penelitian.
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3.Hasil dan Pembahasan

3.1. Motilitas Spermatozoa
Tabel 1. Hasil Analisis Motilitas Spermatozoa

Parameter P1 P2 Sig. (2-tailed)

Motilitas 69,75+7,41 74,25+4.92 0,066
Keterangan : P1 = Semen segar ayam Nunukan, P2 = Semen ayam Nunukan yang diencerkan
dengan Ringer Laktat

Berdasarkan hasil analisis statistik, rata-rata motilitas spermatozoa pada semen segar
ayam Nunukan sebesar 69,75 * 7,41%, sedangkan semen yang diencerkan menggunakan Ringer
Laktat menunjukkan nilai 74,25 *+ 4,92%. Hasil uji Wilcoxon menghasilkan nilai signifikansi p =
0,066 (p > 0,05), yang menunjukkan bahwa perbedaan motilitas antara kedua perlakuan tidak
signifikan secara statistik. Peningkatan nilai rerata pada semen yang diencerkan menunjukkan
bahwa proses pengenceran tidak menurunkan kemampuan gerak spermatozoa dan masih
mampu mempertahankan motilitas pada kisaran yang layak untuk inseminasi buatan.

Motilitas spermatozoa merupakan indikator utama kualitas semen karena
mencerminkan kemampuan sel sperma bergerak secara progresif menuju sel telur sebagai
prasyarat terjadinya fertilisasi (Janah et al., 2025; Shari, 2021). Persentase motilitas yang tinggi
berhubungan langsung dengan peluang keberhasilan pembuahan. Motilitas semen unggas pada
kisaran 60-80% dikategorikan memenuhi standar inseminasi buatan (A. Bria et al, 2021;
Ramadhanty et al., 2021). Nilai motilitas semen segar ayam Nunukan dalam penelitian ini masih
berada dalam rentang normal, sedangkan kecenderungan peningkatan motilitas setelah
pengenceran menunjukkan bahwa lingkungan pengencer mendukung aktivitas gerak
spermatozoa.

Larutan Ringer Laktat mengandung ion natrium, kalium, kalsium, klorida, dan laktat
yang berperan dalam menjaga keseimbangan osmotik serta mendukung metabolisme
spermatozoa (Janah et al., 2025; Kudratullah & Sudrajat, 2021). Natrium dan kalium berfungsi
mempertahankan kestabilan potensial membran plasma, kalsium berperan dalam mekanisme
pergerakan ekor spermatozoa, sedangkan laktat berfungsi sebagai sumber energi tambahan
bagi aktivitas mitokondria. Ketersediaan ion-ion tersebut membantu menjaga integritas
membran sel dan mendukung pergerakan spermatozoa setelah proses pengenceran. Hasil ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa larutan berbasis elektrolit
mampu mempertahankan motilitas semen unggas selama penyimpanan jangka pendek (Arsyad
etal, 2021; Kudratullah & Sudrajat, 2021).

Variasi motilitas spermatozoa dipengaruhi oleh faktor biologis dan teknis. Umur
pejantan, kondisi fisiologis, tingkat stres, serta kualitas pakan diketahui berpengaruh terhadap
produksi dan aktivitas spermatozoa (Khaeruddin, 2023; Ramadhanty et al.,, 2021). Teknik
penampungan semen menggunakan metode pemijatan dapat menimbulkan variasi volume dan
konsentrasi ejakulat yang berdampak pada nilai motilitas. Penanganan dan penyimpanan semen
dengan fluktuasi suhu yang tidak stabil berpotensi menyebabkan kejutan dingin yang
menurunkan aktivitas gerak spermatozoa (Khaeruddin, 2023; Woli et al., 2017). Nilai motilitas
pada kedua perlakuan masih berada di atas batas minimal 60% yang direkomendasikan untuk
inseminasi buatan (A. Bria et al., 2021; Kusuma et al., 2018), sehingga penggunaan Ringer Laktat
dinilai layak sebagai pengencer semen ayam Nunukan dalam program perbanyakan dan
pelestarian plasma nutfah unggas lokal.
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3.2. Viabilitas Spermatozoa
Tabel 2. Hasil Analisis Viabilitas Spermatozoa

Parameter P1 P2 Sig. (2-tailed)

Viabilitas 86,75+£0.96 83,06+£2.97 0,068
Keterangan : P1 = Semen segar ayam Nunukan, P2 = Semen ayam Nunukan yang diencerkan
dengan Ringer Laktat

Berdasarkan hasil analisis statistik, rata-rata viabilitas spermatozoa pada semen segar
ayam Nunukan sebesar 86,75 = 0,96%, sedangkan semen yang diencerkan menggunakan larutan
Ringer Laktat menunjukkan nilai 83,06 + 2,97%. Hasil uji Wilcoxon menghasilkan nilai
signifikansi p = 0,068 (p > 0,05), yang menunjukkan bahwa perbedaan viabilitas antara kedua
perlakuan tidak signifikan secara statistik. Penurunan nilai rerata setelah pengenceran
menunjukkan adanya respons fisiologis sel terhadap perlakuan, tetapi tidak menunjukkan
kerusakan besar pada membran plasma spermatozoa. Nilai viabilitas pada kedua perlakuan
masih berada di atas 80%, yang secara umum telah memenuhi standar kelayakan semen untuk
inseminasi buatan pada unggas (Iswati et al,, 2021; Kudratullah & Sudrajat, 2021; Triadi et al,,
2022).

Viabilitas spermatozoa mencerminkan kemampuan sel sperma mempertahankan
integritas struktural dan fungsi fisiologisnya setelah ejakulasi. Spermatozoa hidup ditandai oleh
membran plasma yang tetap utuh dan tidak menyerap pewarna vital seperti eosin atau nigrosin,
sedangkan spermatozoa mati mengalami peningkatan permeabilitas membran sehingga
menyerap pewarna dan tampak berwarna merah atau ungu saat diamati di bawah mikroskop
cahaya (Janah et al., 2025; Manehat et al., 2021; Pamungkas et al,, 2025). Keutuhan membran
plasma berperan penting dalam menjaga keseimbangan ionik, transport nutrien, serta stabilitas
metabolisme sel, sehingga spermatozoa mampu mempertahankan daya hidupnya (Sutrisno et
al,, 2024). Viabilitas menjadi parameter mendasar dalam evaluasi kualitas semen karena hanya
spermatozoa hidup yang berpotensi berperan dalam proses fertilisasi (Arsyad et al., 2021).

Penurunan rata-rata viabilitas pada semen yang diencerkan menggunakan Ringer Laktat
diduga berkaitan dengan adaptasi membran plasma terhadap perubahan tekanan osmotik dan
komposisi elektrolit selama proses pencampuran. Larutan Ringer Laktat mengandung natrium,
kalium, kalsium, klorida, dan laktat yang berfungsi menjaga keseimbangan osmotik serta
menyediakan sumber energi tambahan bagi spermatozoa (Iswati etal., 2021; Triadi etal., 2022).
Perubahan lingkungan yang terjadi secara cepat berpotensi menimbulkan stres osmotik ringan
pada sebagian sel, sehingga menurunkan viabilitas secara terbatas. Fenomena serupa telah
dilaporkan pada penelitian pengenceran semen unggas menggunakan medium elektrolit, di
mana penurunan viabilitas yang terjadi masih berada dalam batas fisiologis dan tidak
berpengaruh signifikan terhadap potensi fertilitas (A. Bria et al., 2021; Masruroh et al., 2019).

Faktor teknis turut memengaruhi ketahanan hidup spermatozoa selama proses
penanganan semen. Interval waktu antara penampungan dan pengenceran, kestabilan suhu,
serta durasi penyimpanan dilaporkan berperan besar terhadap peningkatan kematian sel
selama penyimpanan (Butta et al., 2021; Woli et al,, 2017). Penyimpanan yang berlangsung lebih
lama tanpa dukungan nutrisi tambahan menyebabkan cadangan energi spermatozoa semakin
berkurang, sehingga aktivitas metabolik menjadi tidak seimbang dan berujung pada kerusakan
membran plasma (Bhadreswara et al., 2025). Nilai viabilitas yang tetap berada dalam batas
aman pada kedua perlakuan menunjukkan bahwa penggunaan Ringer Laktat tidak menurunkan
potensi reproduksi secara nyata dan masih layak digunakan sebagai pengencer praktis dalam
penanganan semen ayam Nunukan, khususnya untuk mendukung program konservasi dan
perbanyakan populasi pejantan unggul (Iswati et al.,, 2021; Triadi et al., 2022).
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3.3. Abnormalitas Spermatozoa
Tabel 3. Hasil Analisis Abnormalitas Spermatozoa

Parameter P1 P2 Sig. (2-tailed)

Abnormalitas 83,13+2.45 85,19+1.15 0,068
Keterangan : P1 = Semen segar ayam Nunukan, P2 = Semen ayam Nunukan yang diencerkan
dengan Ringer Laktat

Berdasarkan hasil analisis statistik, rata-rata abnormalitas spermatozoa pada semen
segar ayam Nunukan sebesar 83,13 * 2,45%, sedangkan semen yang diencerkan menggunakan
Ringer Laktat menunjukkan nilai 85,19 + 1,15%. Uji Wilcoxon menghasilkan nilai signifikansi p
= 0,068 (p > 0,05), yang menunjukkan bahwa perbedaan abnormalitas antara kedua perlakuan
tidak signifikan secara statistik. Peningkatan nilai rata-rata pada semen yang diencerkan tidak
menunjukkan perubahan yang bersifat drastis, sehingga proses pengenceran tidak
menimbulkan kerusakan morfologi spermatozoa secara nyata. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa Ringer Laktat mampu mempertahankan stabilitas struktur sel selama
proses pengenceran.

Abnormalitas spermatozoa didefinisikan sebagai kelainan morfologi pada bagian kepala,
bagian tengah, atau ekor spermatozoa yang dapat memengaruhi kemampuan fertilisasi (Tethool
et al,, 2021). Kelainan tersebut dibedakan menjadi abnormalitas primer yang terjadi selama
proses spermatogenesis dan abnormalitas sekunder yang muncul setelah ejakulasi akibat
penanganan semen, perubahan lingkungan, atau stres osmotik (Andaruisworo et al., 2023;
Sitepu et al,, 2023). Struktur morfologi yang tidak normal berpotensi menghambat pergerakan
progresif dan mengurangi kemampuan spermatozoa menembus sel telur, sehingga menurunkan
peluang terjadinya fertilisasi (M. M. Bria et al., 2022; Masruroh et al,, 2019).

Persentase abnormalitas spermatozoa pada unggas umumnya dinyatakan masih dalam
batas normal apabila berada di bawah 20% (Iswati et al., 2021; Pamungkas et al,, 2025). Nilai
abnormalitas yang diperoleh dalam penelitian ini tergolong tinggi apabila dibandingkan dengan
standar unggas komersial, tetapi temuan serupa juga dilaporkan pada beberapa penelitian
semen ayam lokal. Rentang abnormalitas 70-85% pernah ditemukan pada semen ayam lokal
yang dipengaruhi oleh stres lingkungan, variasi genetik, serta penanganan intensif selama
proses pengumpulan dan pemeriksaan semen (Khaeruddin et al., 2021; Manehat et al,, 2021).
Variasi tersebut menunjukkan bahwa ayam Nunukan memiliki karakteristik morfologi
spermatozoa yang lebih heterogen dibandingkan ras unggas komersial yang telah mengalami
seleksi genetik ketat.

Faktor biologis dan teknis berperan besar terhadap munculnya abnormalitas
spermatozoa. Usia pejantan, kualitas pakan, kondisi lingkungan, serta teknik penanganan semen
berkontribusi terhadap kestabilan morfologi sel (Kudratullah & Sudrajat, 2021; Raharja et al,,
2018). Stres osmotik dan fluktuasi suhu ekstrem dapat memicu kerusakan membran plasma
yang ditandai dengan pembengkokan ekor, pembesaran kepala, atau kerusakan bagian tengah
spermatozoa (Ramadhanty et al., 2021; Tethool et al., 2021). Kandungan elektrolit dalam Ringer
Laktat, meliputi natrium, kalium, kalsium, dan laktat, berperan menjaga keseimbangan osmotik
dan integritas membran sel sehingga mampu menekan kerusakan morfologi yang lebih parah
(Pamungkas et al, 2025; Triadi et al., 2022). Konsistensi nilai abnormalitas antara kedua
perlakuan menunjukkan bahwa Ringer Laktat tidak memperburuk kondisi morfologi
spermatozoa dan masih berpotensi digunakan sebagai pengencer semen ayam Nunukan dalam
aplikasi inseminasi buatan dan program konservasi plasma nutfah unggas lokal.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis motilitas, viabilitas, dan abnormalitas spermatozoa,
pengenceran semen ayam Nunukan menggunakan larutan Ringer Laktat tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan secara statistik dibandingkan dengan semen segar (p > 0,05).
Motilitas spermatozoa setelah pengenceran tetap berada dalam kisaran layak untuk inseminasi
buatan, viabilitas spermatozoa pada kedua perlakuan berada di atas 80%, serta tingkat
abnormalitas menunjukkan nilai yang relatif sebanding. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
larutan Ringer Laktat mampu mempertahankan kualitas semen ayam Nunukan tanpa
menimbulkan penurunan performa reproduksi, sehingga layak digunakan sebagai pengencer
alternatif dalam program inseminasi buatan dan upaya konservasi plasma nutfah ayam lokal.
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